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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jalan merupakan prasarana utama dalam kelangsungan roda perekonomian 

pada suatu wilayah. Perkembangan perekonomian pada suatu wilayah bergantung 

pada sarana dan prasarana yang memadai. 

Seiring dengan bertambahnya kepemilikan kendaraan, serta kemajuan 

dibidang industri dan perdagangan, serta distribusi barang dan jasa menyebabkan 

meningkatnya volume lalu lintas. Seringkali adanya peningkatan volume 

kendaraan, tidak diiringi dengan peningkatan volume jalan. Dengan meningkatnya 

perkembangan sektor perekonomian dan perindustrian, maka akan semakin 

bertambah kebutuhan sarana dan prasarana transportasi jalan yang baik, aman, 

serta mempunyai manfaat untuk jangka panjang. 

Perencanaan geometrik jalan merupakan bagian dari perencanaan jalan yang 

dititik beratkan pada perencanaan bentuk fisik sehingga dapat memenuhi fungsi 

dasar dari jalan yaitu memberikan pelayanan yang optimum pada arus lalu lintas 

dan sebagai akses dari satu tempat ke tempat lain. 

Dengan adanya pembangunan jalan Tol Indralaya – Prabumulih provinsi 

Sumatera Selatan, ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pelayanan dan 

dapat mempelancar pembaruan fasilitas jalan dari sarana transportasi bagi 

masyarakat dan perindustrian yang ada, serta dapat meningkatkan aksesibilitas 

bagi semua sarana yang melaluinya. Sesuai konsentrasi bidang yang diambil yaitu 

perancangan jalan dan jembatan penulis memilih judul yaitu “Pelaksanaan 

Pemancangan Di Air Pada Proyek Jalan Tol Indralaya Prabumulih Seksi 1”. 

 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari kerja praktek ini adalah untuk meninjau pelaksanaan pekerjaan 

pemancangan pile slab pada pembangunan jalan Tol Indralaya – Prabumulih dan 

menetahui permasalahanapa saja yang terjadi sewaktu proyek berlangsung. 
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Tujuan dari pelaksanaan kerja praktek bagi penulis pada dasarnya adalah 

untuk mengetahui tahapan pengerjaan dan pelaksanaan pemancangan pile slab 

pada pembangunan Jalan Tol Indralaya – Prabumulih dan cara mengatasi 

permasalahan yang terjadi sewaktu proyek berlangsung. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Pada kegiatan pembangunan Jalan Tol Indralaya - Prabumulih Seksi I secara 

spesifik dilakukan untuk meninjau proses pemancangan pile slab di area air 

(danau). 

 

1.4. Metode Pelaksanaan Kerja Praktek 

Laporan kerja praktek ini menggunakan beberapa metode untuk 

memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penyusunannya. Adapun metode-

metode yang di gunakan untuk memperoleh data antara lain adalah : 

1.4.1. Metode Observasi (Pengamatan) 

Dalam metode observasi ini pelaksanaan yang dilakukan adalah dengan 

mengamati proses pekerjaan yang berlangsung diproyek pembangunan jalan Tol 

Indralaya – Prabumulih. 

1.4.2. Metode Interview (Wawancara Langsung) 

Dalam metode interview ini pelaksanaan yang di lakukan adalah dengan 

melakukan wawancara secara langsung kepada semua pihak yang terlibat dalam 

proses pembangunan dari pihak manajemen konstruksi, salah satunya dengan 

memberikan pertanyaan pada pihak yang terkait. 

1.4.3. Metode Pustaka (Literatur) 

Dalam metode pustaka, mencari informasi dengan mengumpulkan data 

dalam proyek pembangunan Jalan Tol Indralaya – Prabumulih dengan 

bereferensikan dari internet, jurnal ataupun buku. 

1.4.4. Metode Instrumen 

Dalam metode instrument pelaksanaan dilakukan dengan menggunakan alat 

bantu seperti kamera ataupun alat tulis, guna untntuk mendapatkan data-data 

ataupun informasi mengenai proyek pembangunan Tol Indralaya – Prabumulih. 
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1.5. Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan laporan kerja Praktek ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

 Pada bagian bab ini membahas mengenai latar belakang diadakannya kerja 

praktek, tujuan diadakannya kerja praktek ini, perumusan masalah, pembatasan 

masalah pada laporan, metode pengumpulan data dan sistematika yang di gunakan 

pada penulisan laporan. 

BAB II. URAIAN UMUM PROYEK 

Pada bab uraian umum proyek membahas tentang penjelasan yang terkait 

erat dengan sejarah proyek, yaitu data umum proyek, data teknis proyek, struktur 

organisasi dalam proyek. 

BAB III. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian bab ini hal-hal yang akan dibahas berdasarkan buku seperti, 

histori, definisi, jenis, factor yang mempengaruhi, material dan teknik pelaksanaan 

struktur. 

BAB IV. PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK 

Pada bab ini membahas tentang bahan dan peralatan yang di gunakan serta 

metode pelaksanaan pekerjaan pemancangan pile slab 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab kesimpulan dan saran membahas mengenai kesimpulan yang 

diambil selama kerja praktIk serta saran untuk hal yang lebih baik kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

1.6. Bagan Alur Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Bagan Alur Penulisan 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PROYEK 

 

2.1. Uraian Umum Proyek 

Pelaksanaan proyek pekerjaan pembangunan Jalan Tol Indralaya – 

Prabumulih pekerjaan Jalan dan Jembatan.Merupakan suatu proyek pembangunan 

yang dilaksanakan oleh PT. Hutama Karya (Persero).Pembangunan Jalan Tol ini 

untuk memenuhi prasarana dan sarana untuk mempercepat arus kelancaran lalu 

lintas. 

 

2.2. Data Proyek Jalan Tol Indralaya – Prabumulih  

Adapun data-data yang kami dapatkan pada Proyek Jalan Tol Indralaya – 

Prabumulih adalah data umum dan data teknis Proyek yaitu : 

2.2.1. Data Umum Proyek 

Adapun data-data yang kami peroleh pada proyek pekerjaan Jalan Tol 

Indralaya – Prabumulih Seksi I Pekerjaan Jalan dan Jembatan  ini adalah berupa 

data administrasi : 

Nama Proyek  :Pelaksanaan Pembangunan Jalan Tol Ruas Simpang 

 Indralaya – Muara Enim, Seksi Simpang Indralaya –  

 Prabumulih 

No Kontrak : DPBJT/FE. 1909L/S.Perj.26/VII/2019 

Tanggal : 31 Juli 2019 

Kontrak : Fixed Unit Price 

Nilai Kontrak : RP. 7.339.401.871.773,- (Incl. PPN) 

Pembayaran : Interest During Construction (IDC) 

Waktu Pelaksanaan : 730 Hari Kalender 

Lokasi Proyek : Jalan Tol Palembang – Indralaya, kecamatan Indralaya, 

  Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Pemilik Proyek : PT. Hutama Karya (Persero) 

Kontraktor : PT. Hutama Karya Infrastruktur 

Konsultan Pengawas : PT. Aria Jasa Reksatama 
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Konsultan Perencana : PT. Cipta Sarana Marga 

2.2.2. Data Teknis Proyek 

Data teknis mengenai proyek pekerjaan Pembangunan Jalan Tol Indralaya – 

Prabumulih pekerjaan Jalan dan Jembatan sesuai kontrak yaitu : 

Panjang Penanganan 

Main Road : 64,8 KM (Sta-0+300 sd 64+500) 

Acces Road  : 9.6 KM 

Kecepatan Rencana : 100 KM/Jam 

Jumlah Lajur : 2 X 2 – Tahap Awal 

Lebar Lajur : 3.6 M 

Lebar Bahu Luar : 3.0 M 

Lebar Bahu Dalam : 1.5 M 

Jenis Perkerasan : Perkerasan Kaku / Fleksibel 

Tipe Median : Double Barrier 

Kelandaian Maks : 3 % 

Superelevasi Maks : 8 % 

Simpang Susun : 2 Buah  

 Simpang Indralaya 

 Prabumulih 

FIRR : 9.37 % 

Masa Konsesi : 40 Tahun Sejak SPMK 

Item Dominan : Galian biasa Untuk Timbunan : 555.528 m3 

 Common Borrow Material : 12.560.983 m3 

 Lapis Pondasi Agregat Kelas A dan B : 970.0945 m3 

 Perkerasan Aspal : 401.055 ton 

 Struktur Beton : 199.856 m3 

 Baja Tulangan U40 Ulir : 36.147.149 kg 

 Rcp D-60 : 14.700 m 

 Concrete Barrier Type A : 119.440 m 

 PCI Girder : 144 buah 

 Penyediaan Tiang Pancang : 251.920 m 
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Gambar 2.1. Pekerjaan Utama 

 

2.2.3. Data Teknis Tinjauan Kerja 

Data ini adalah data tinjauan kerja praktek yang dilakukan, data –data 

tersebut sebagai berikut : 

Produk : Tiang Pancang (Spun Pile) 

Panjang Spun Pile : 12 m 

Diameter Spun Pile : 600 mm 

Mutu Beton : K600 

Jenis Spun Pile : Bottom, Middle dan Upper 
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2.3. Peta Lokasi Proyek 

Lokasi kerja praktek ini bertempat di Jalan Tol Palembang – Indralaya, 

kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

 

 

Gambar 2.2. Peta Lokasi Proyek 

  

2.4. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan manajemen atau pengelolahan suatu proyek 

yang diperlukan untuk kelancaran atau keberhasilan suatu pekerjaan.Struktur 

organisasi juga merupakan hubungan kerja yang menggambarkan kesatuan kerja 

secara keseluruhan dalam suatu proyek dan unsur kelengkapan dalam berbagai 

bidang. Dalam manajemen terikat unsure-unsur sebagai berikut : 

a. Planning adalah perencanaan sebelum dilaksanakan suatu proyek 

b. Organisasi adalah pengorganisasian suatu proyek dimana pembuatan 

struktur organisasi proyek termasuk dalam tahap ini. 

c. Actualing adalah pelaksanaan masing-masing tahap pelaksanaan kegiatan 

proyek. 

d. Controlling adalah pengendalian yang baik berupa pengendalian mutu hasil 

pekerjaan dan pengendalian biaya yang di tawarkan. 

 

LOKASI 

PROYEK 
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Gambar 2.3. Struktur Organisasi Proyek 

 

2.5. Uraian Tugas 

2.5.1. Projeck Director 

Tugas dan Tanggung Jawab : 

a. Bertanggung jawab mutu pekerjaan sesuai dengan spesifikasi teknis yang 

tercantum dalam Surat Perjanjian Pemborongan. 

b. Bertanggung jawab terhadap administrasi keuangan. 

c. Melaksanakan Instruksi-instruksi yang diberikan oleh Pengguna Jasa. 

d. Menandatangani : Kontrak, Termin (Tagihan), Berita Acara. 

e. Bertanggung Jawab kepada Pengguna Anggaran 

2.5.2. Manager Pengendalian Pelaksana 

Tugas dan tanggung jawab : 

a. Bertanggung jawab kepada Kepala Proyek dalam pelaksanaan dilapangan 

dan sebagai wakil perusahaan didalam pelaksanaan diproyek. 

b. Memimpin kegiatan pelaksanaan pekerjaan proyek. 

c. Menyelesaikan permasalahan dilapangan. 

d. Koordinasi dengan logistik, office engineer dalam pelaksanaan proyek. 
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2.5.3. Quantity Engineer 

Tugas dan Tanggung jawab 

a. Menyusun program dan perencanaan pembangunan konstruksi; 

b. Memahami dan menguasai pasal-pasal dalam dalam dokumen kontrak fisik, 

terutama  tata cara pengukuran dan pembayaran pekerjaan dan perhitungan 

volume terukur; 

c. Mengawasi serta melakukan pengendalian dan pelaksanaan fisik pekerjaan. 

Sehingga semua pembayaran pekerjaan kepada kontraktor betul-betul  

didasarkan   kepada ketentuan  yang  tercantum  dalam dokumen kontrak;  

d. Membuat dan menghimpun semua data sehubungan dengan pengendalian 

volume pekerjaan;  

e. Memeriksa kesesuaian volume yang tertuang dalam semua “Shop Drawing” 

yang Diajukan oleh kontraktor 

f. Melaksanakan pengarsipan surat-surat, laporan harian, laporan bulanan, 

jadwal kemajuan pekerjaan dan lain-lain;   

g. Merancang dan merencanakan program sistem manajemen mutu 

pelaksanaan proyek konstruksi dan melakukan pengawasan penerapan 

sistem, program dan perencanaan manajemen mutu konstruksi proyek; 

h. Melakukan pengawasan dan pemantauan secara ketat atas mutu/kualitas 

hasil pelaksanaan pekerjaan dan tidak mentoleransi adanya penyimpangan-

penyimpangan pelaksanaan pekerjaan;   

i. Memahami dan menguasai pasal-pasal dalam dalam dokumen kontrak, 

terutama terkait dengan kualitas pekerjaan;  

j. Mengawasi serta melakukan pengendalian pelaksanaan fisik pekerjaan di 

lapangan agar pekerjaan bisa terkendali dan terkontrol secara baik;   

k. Membuat dan menghimpun semua data sehubungan dengan pengendalian 

pekerjaan;  

l. Mengajukan pengetesan atau pengujian terhadap bahan-bahan atau material 

yang baru  di datangkan oleh kontraktor;  

m. Mengawasi dan memberi laporan kepada dinas tetang pengujian lab. 

terhadap  hasil  pelaksanaan dilapangan yang akan ditagihkan kontraktor;  
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n. Melaksanakan pengarsipan surat-surat, laporan harian, laporan bulanan, 

jadwal  kemajuan pekerjaan dan lain-lain. 

2.5.4. Supervisor 

Tugas dan tanggung jawab 

a. Memahami desain konstruksi dan teknisnya 

b. Menyusun kembali metode pelaksanaan kosntruksi yang sesuai dengan 

kondisi lapangan bersama dengan engineering konstruksi 

c. Memimpin pelaksanaan tugas lapangan yang harus sesuai dengan biaya, 

mutu serta waktu pengerjaaan sesuai dengan desain kerja 

d. Membuat program kerja, bisa mingguan agar bisa mengarahkan pekerjaan 

staff di bawahnya setiap harinya 

e. Sesuai dengan kondisi dan progress di lapangan, supervisor harus 

mengadakan evaluasi dan pembuatan laporan kepada atasannya 

2.5.5. Quality Engineer 

Tugas dan tanggung jawab 

a. Pengendalian terhadap mutu bahan dan pekerjaan yang dilaksanakan oleh 

kontraktor berdasarkan ketentuan dan persyaratan yang telah ditentukan 

dalam Dokumen KontrakQuality Engineer harus memahami benar metode 

test laboratorium dan lapangan yangdisyaratkan dalam Dokumen Kontrak. 

b. Mengikuti petunjuk teknis dan instruksi dari Site Engineer, serta berupa 

agar Site Engineer dan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan selalu mendapat 

informasi yang diperlukan sehubungan dengan pengendalian mutu. 

c. Melakukan pengawasan dan pemantauan ketat atas pengaturan personil dan 

peralatan laboratorium kontraktor agar pelaksanaan pekerjaan selalu 

didukung tersedianya tenaga dan peralatan pengendalian mutu sesuai 

dengan dalam Dokumen Kontrak. 

d. Melakukan pengawasan dan pemantauan atas pengaturan dan pengadaan 

Stone Crusher dan Aspalt Mixing Plant atau peralatan lain yang diperlukan. 

e. Melakukan pengawasan setiap hari semua kegiatan pemeriksaan mutu bahan 

dan pekerjaan, serta segera memberikan laporan kepada Site Engineer setiap 
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permasalahan yang timbul sehubungan dengan pengendalian mutu bahan 

dan pekerjaan. 

f. Melakukan analisa semua hasil test, termasuk usulan komposisi campuran 

(JobMix Formula), baik untuk pekerjaan aspal, soil cement, agregat dan 

beton, sertamemberikan rekomendasi dan justifikasi teknis atas persetujuan 

dan penolakan usulan tersebut. 

g. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan coring perkerasan jalan yang 

dilakukanoleh kontraktor sehingga baik jumlah serta lokasi coring 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan persyaratan. 

h. Menyerahkan kepada Site Engineer himpunan data bulanan pengendalian 

mutu paling lambat tanggal 14 bulan berikutnya. 

i. Himpunan data harus mencakup semua datatest laboratorium dan lapangan 

secara jelas dan terperinci. 

j. Memberi petunjuk kepada staf kontraktor, agar semua teknisi laboratorium 

danstaf pengendali mutu mengenal dan memahami semua prosedur dan data 

cara pelaksanaan test sesuai dengan yang tercantum dalam spesifikasi. 

2.5.6. Manager Teknik 

Tugas dan tanggung jawab 

a. Bertanggung jawab kepada Kepala Proyek mengenai engineering Proyek.  

b. Merencanakan teknik lapangan dan koordinasi dengan departemen terkait.  

c. Pemeriksaan dilapangan.  

d. Membuat Progres lapangan 

2.5.7. Geodetic Engineer 

Tugas dan tanggung jawab 

a. Mengkoordinir kegiatan team dalam melaksanakan pekerjaan topografi dan 

bathimetri serta mengumpulkan data primer. 

b. Menyiapkan program kerja dan mengarahkan team topografi dalam 

pelaksanaan kegiatan lapangan. 

c. Koordinasi dalam penentuan referensi yang digunakan dengan direksi 

pekerjaan. 
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d. Memeriksa data lapangan dan membantu melakukan analisis data serta 

mengarahkan team dalam penggambaran. 

e. Menghadiri diskusi dan memimpin asistensi pengukuran. 

f. Bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan topografi. 

2.5.8. Surveyor 

Tugas dan tanggung jawab 

a. Melaksanakan kegiatan survey dan pengukuran di lapangan. Selain itu juga 

melakukan penyusunan dan penggambaran data. 

b. Mengevaluasi hasil pengukuran dengen mencatat berbagai kekurangan 

sehingga bisa melakukan koreksi dan segera menemukan solusi untuk 

kendala tersebut. 

c. Melakukan tugas pengawasan terhadap pekerjaan kontraktor agar 

memastikan pengukuran dilakukan dengan akurat. 

d. Melakukan tugas pengawasan terhadap pekerjaan kontraktor agar 

pengukuran dilakukan sesuai prosedur dan sesuai dengan kondisi lapangan. 

e. Mengawasi pelaksanaan staking out. 

f. Melaksanakan survey lapangan dan peninjauan lokasi-lokasi yang akan 

dikerjakan. 

g. Bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan ke kepala proyek. 

2.5.9. Design Engineer 

Tugas dan tanggung jawab 

a. Merancang dan menerapkan modifikasi peralatan secara cost effective 

b. Mengembangkan spesifikasi proyek 

c. Mengembangkan, menguji dan mengevaluasi desain teoritis 

d. Membahas dan memecahkan masalah kompleks dengan departemen 

manufaktur, sub-kontraktor, supplier dan pelanggan 

e. Memastikan produk dapat dibuat dan akan bekerja secara konsisten di 

lingkungan operasi tertentu 

f. Mengelola proyek dengan menggunakan prinsip rekayasa dan teknik 

g. Merencanakan dan merancang proses produksi baru 

 



14 
 

2.5.10. Adminitrasi Teknik 

Tugas dan tanggung jawab 

a. Bertugas untuk meng-input dan merapikan data 

b. Melakukan perekapan data beserta buktinya (dapat dilakukan dalam bentuk 

dokumentasi) 

c. Menjaga dan memelihara inventaris kantor 

d. Memastikan kembali biaya operasional dan membuat rekapannya 

e. Membuat format dan isi surat jalan 

f. Membuat dan merekap data absensi, berikut data lembur karyawan 

g. Membuat laporan berkala (mingguan, bulanan atau periode tertentu) 

h. Merapikan dan membuat salinan dokumen. 

2.5.11. Pengadaan Lahan 

Tugas dan tanggung jawab 

a. Membebaskan lahan untuk pembangunan proyek 

b. Menyelesaikan masalah yang terjadi dengan masyarakat di sekitar proyek 

c. Bertanggung jawab untuk pembebasan lahan kepada kepala proyek 

2.5.12. Manager Adminitrasi, Umum Dan Keuangan 

Tugas dan tanggung jawab 

a. Melakukan proses data entry. 

b. Melakukan Sesi Dokumentasi. 

c. Menjaga dan Mengecek Inventory Kantor. 

d. Mengecek Biaya Operasional dan Membuat Reiburstment Ke Pusat. 

e. Membuat Surat Jalan 

f. Membuat Data Absensi dan Lembur 

g. Membuat Laporan Mingguan/Bulanan 

h. Merapikan Dokumen Dan Membuat Salinan Dari Tiap Dokumen Yang Ada 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM PROYEK 

 

3.1. Pengertian Pondasi 

Pondasi adalah struktur bagian bawah bangunan yang berhubungan 

langsung dengan tanah, atau bagian bangunan yang terletak dibawah permukaan 

tanah yang mempunyai fungsi memikul beban bagian bangunan lainnya yang ada 

di atasnya. 

Menurut pendapat Bowles (1992:1), “pondasi adalah suatu konstruksi yang 

menopang beban dari atas yang kemudian meneruskannya ke tanah atau batuan 

yang terletak di sekitarnya”. 

Menurut Ir Rudy Gunawan (1991), “ Pondasi adalah suatu bagian dari 

konstruksi bangunan yang bertugas meletakkan bangunan dan meneruskan 

bangunan atas (upper structure atau super structure) ke dasar tanah yang cukup 

kuat mendukungnya. 

Penentuan dan pembuatan bentuk pondasi dipengaruhi oleh berat bangunan 

dan keadaan disekitar bangunan tersebut, jenis pondasi yang dipilih harus mampu 

menjamin kedudukan struktur terhadap semua gaya yang bekerja. Selain itu, tanah 

pendukungnya harus mempunyai kapasitas daya dukung yang cukup untuk 

memikul beban yang bekerja sehingga tidak terjadi keruntuhan.Maka dari itu 

pondasi bangunan harus diperhitungkan dengan benar sehingga menjamin 

kestabilan bangunan terhadap berat sendiri, beban beban berguna, dan gaya-gaya 

luar, seperti tekanan angin, beban gempa serta beban lainnya. 

 

3.2. Jenis-Jenis Pondasi 

3.2.1. Pondasi Dangkal 

Pondasi dangkal adalah pondasi yang tidak membutuhkan galian tanah 

terlalu dalam karena lapisan tanah dangkal sudah cukup keras.Pondasi dangkal 

dipakai bila tanah pendukung pondasi terletak pada permukaan atau pada 

kedalaman maksimum 3 m serta memiliki kapasitas dukungan yang memadai 

untuk memikul beban yang di terapkan.Pondasi dangkal juga digunakan bila 
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beban bangunan yang berada di atasnya tidak terlalu besar seperti rumah 

sederhana. Contoh pondasi dangkal berikut ini : 

a. Pondasi telapak : Individual Spread footing 

b. Pondasi memanjang/Continuous footing 

c. Pondasi kombinasi (Combined footing) 

d. Pondasi Plat/ Rakit/ Raft footing 

e. Pondasi tiang pancang kayu gelam 

3.2.2. Pondasi Dalam 

Pondasi dalam adalah kedalamannya cukup jauh dari permukaan tanah, 

pondasi meneruskan beban bangunan ke tanah keras/ batu yang relative lebih jauh 

dari permukaan (Kriteria D/B > 4 – 5). Contoh pondasi dalam berikut ini : 

a. Pondasi sumuran/ kaison 

b. Pondasi Tiang bor (digali mesin) 

c. Pondasi Tiang pancang 

 

3.3. Pondasi Tiang Pancang 

Pemakaian tiang pancang dipergunakan untuk suatu pondasi untuk suatu 

bangunan apabila tanah dasar dibawah bangunan tersebut tidak mempunyai daya 

dukung (bearing capacity), yang cukup untuk memikul berat bangunan dan 

bebannya, atau apabila tanah keras yang mana mempunyai daya dukung yang 

cukup untuk memikul berat bangunan dan bebannya letaknya sangat dalam. 

Pondasi tiang pancang ini berfungsi untuk memindahkan atau 

mentransferkan beban-beban dari konstruksi di atasnya (super structure) kelapisan 

tanah yang lebih dalam. 

Pada umumnya tiang pancang dipancangkan tegak lurus ke dalam tanah, 

tetapi apabila diperlukan untuk dapat menahan gaya-gaya horizontal maka tiang 

pancang akan dipancangkan miring (batter pile). 
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3.4. Macam-Macam Tiang Pancang 

3.4.1. Menurut Cara Pemindahan Beban Tiang Pancang 

a. Point bearing pile (end bearing pile) 

Tiang ini meneruskan beban melalui tahanan ujung kelapisan tanah keras. 

b. Friction pile 

Friction pile pada tanah dengan butir-butir tanah kasar (coarce grained) dan 

sangant mudah melakukan air (vary pormeble moil). Tiang ini meneruskan beban 

ke tanah melalui geseran kulit. 

Friction pile pada tanah dengan butir-butir yang sangat halus (very fine 

grained) dan sukar melalukan air. Tiang ini juga meneruskan beban ke tanah 

melalui kulit. 

3.4.2. Menurut Bahan Yang Digunakan Tiang Pancang 

a. Tiang Pancang Kayu 

Pemakaiang tiang pancang kayu ini adalah cara tertua dalam penggunaan 

tiang pancang sebagai pondasi. Tiang kayu akan tahan lama dan tidak mudah 

busuk apabila tiang kayu tersebut dalam keadaan selalu terendam penuh dibawah 

muka air tanah. Tiang pancang dari kayu akan lebih cepat rusak atau busuk 

apabila dalam keadaan kering dan basah yang selalu berganti-ganti. 

Pemakaian obat-obatan pengawet untuk kayu hanya akan menunda atau 

memperlambat kerusakan daripada kayu, akan tetapi tetap tidak akan melindungi 

untuk seterusnya. Pada pemakaian tiang pancang dari kayu biasanya tidak 

diizinkan untuk menahan muatan lebih tinggi dari 25 sampai 30 ton untuk setiap 

tiang. 

Keuntungan pemakaian tiang pancang kayu : 

1) Tiang pancang dari kayu relative ringan sehingga mudah transport. 

2) Kekuatan tarik besar sehingga pada waktu pengangkatan untuk 

perancangan tidak menimbulkan kesulitan sseperti misalnya pada tiang 

pancang beton precast. 

3) Mudah untuk pemotongannya apabila tiang kayu ini sudah tidak dapat 

masuk lagi ke dalam tanah. 
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4) Tiang pancang kayu ini lebih sesuai/baik untuk friction pile daripada 

untuk end bearing pile sebab tegangan tekanannya relative kecil. 

Kerugian pemakaian tiang pancang kayu : 

1) Karena tiang pancang ini harus selalu terletak di bawah muka air tanah 

yang terendah agar dapat tahan lama, maka kalau air tanah yang 

terendah tersebut letaknya sangat dalam, hal ini akan menambah biaya 

untuk penggalian. 

2) Tiang pancang yang dibuat dari kayu mempunyai umur yang related 

kecil dibandingkan dengan tiang pancang yang dibuat dari baja atas 

beton, terutama pada daerah yang tinggi air tanahnya sering naik dan 

turun. 

3) Tiang pancang kayu tidak tahan terhadap benda-benda yang agresif dan 

jamur yang menyebabkan pembusukan. 

 

 

Gambar 3.1. Tiang Pancang Kayu 

 

b. Tiang Pancang Beton 

1) Precast Reinforced Concrete Pile 

Precast reinforced concrete pile adalah tiang pancang dari beton bertulang 

yang dicetak dan dicor dalam acuan beton (bekisting), kemudian setelah cukup 

kuat (keras) lalu diangkat dan dipancangkan seperti pada tiang pancang kayu. 
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Tiang pancang ini dapat memikul beban yang besar (lebih besar 50 ton untuk 

setiap tiang), hal ini tergantung dari dimensinya. 

Keuntungan pemakaian precast reinforced concrete pile : 

a) Precast reinforced concrete pile ini dapat mempunyai tegangan tekan 

yang besar, ini tergantung dari mutu beton yang digunakan. 

b) Tiang pancang ini dapat diperhitungkan baik sebagai “end bearing pile” 

maupun sebagai “friction pile”. 

c) Tiang pancang beton dapat tahan lama sekali, serta tahan terhadap 

pengaruh air maupun bahan-bahan corrosive asal beton dekkingnya 

cukup tebal untuk melindungi tulangnya. 

Kerugian pemakaian precast reinforced concrete pile 

a) Karena berat sendirinya besar maka transportnya akan mahal, oleh 

karena itu precast reinforced concrete ini dibuat di pabrik. 

b) Tiang pancang beton ini baru dipancang setelah cuku keras (kuat) 

c) Bila memerlukan pemotongan maka dalam pelaksanaannya akan lebih 

sulit dan memerlukan waktu yang lama. 

d) Bila panjang tiang pancang kurang, karena panjang dari tiang pancang 

tergantung daripada alat pancang (piledriving) yang tersedia maka 

untuk melakukan penyambungan adalah sukar dan memerlukan alat 

penyambung khusus.  

 

 

Gambar 3.2. Tiang Pancang Precast 
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2) Precast Prestressed Concrete Pile  

Precast prestressed concrete pile adalah tiang pancang dari beton prategang 

yang menggunakan baja penguat dan kabel kawat sebagai gaya prategangnya. 

Keuntungan pemakaian Precast prestressed concrete pile  

a) Kapasitas beban pondasi yang dipikulnya tinggi 

b) Tiang pancang tahan terhadap karat 

Kerugian pemakaian Precast prestressed concrete pile  

a) Tiang pancang sukar di tangani 

b) Memerlukan biaya tinggi dalam pembuatan pergeseran cukup banyak 

sehingga prategang sukar untuk di sambung. 

3) Cast In Place 

Type ini dicor setempat dengan jalan dibuatkan lubang terlebih dahulu 

dalam tanah dengan cara mengebor tanah seperti pada pengeboran tanah pada 

waktu penyelidikan tanah. 

Pada cast in place dapat dilaksanakan dua cara : 

a) Dengan pipa baja yang dipancangkan ke dalam tanah, kemudian diisi 

dengan beton dan di tumbuk sambil pipa baja tersebut di tarik ke atas. 

b) Dengan pipa baja yang dipancangkan ke dalam tanah, kemudian diisi 

dengan beton, sedangkan pipa baja tetap tinggal di dalam tanah. 

Tipe-tipe tiang pancang cast in place : 

a) Franki – pile 

b) Solid – point pipe piles (closed – end pile) 

c) Open – end steel pipe piles 

d) Raymond concrete pile 

e) Simplex concrete pile 

f) B.S.P. Base – driven cased pile 

g) Dropped – in shell concrete pile 

h) Dropped – in shell concrete pile with compressed base section 

i) Button – botton dropped – in shell concrete pile 
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c. Tiang Pancang Baja 

Kebanyakan penampang tiang pancang baja ini berbentuk propel H, karena 

terbuat dari baja maka kekuatan dari tiang ini sendiri adalah sangant besar 

sehingga dalam transport dan pemancangan tidak menimbulkan bahaya patah 

seperti halnya pada tiang pancang beton precast. 

Jadi pemakaian tiang pancang baja ini akan sangat berfaedah apabila kita 

memerlukan tiang pancang yang panjang dengan tahanan ujung yang besar, 

kelemahan tiang pancang baja ini terhadap karat (korosi). 

Tingkat karat pada tiang pancang baja sangat berbeda-beda terhadap texture 

(susunan butir) dari komposisi tanah, panjang tiang yang berada dalam tanah dan 

keadaan kelembaban tanah (moisture contact). 

1) Pada tanah yang mempunyai texture yang kasar/kesap, maka karat yang 

terjadi karena adanya sirkulasi air dalam tanah tersebut hampir 

mendekati keadaan karat yang terjadi pada udara terbuka (atmosphere). 

2) Pada tanah liat (clay) yang mana kurang mengandung exygen maka 

akan menghasilkan tingkat karat yang mendekati keadaan seperti karat 

yang terjadi karena terendam air. 

3) Pada lapisan pasir yang dalam letaknya dan terletak di bawah lapisan 

tanah yang padat akan sedikit sekali mengandung oxygen maka lapisan 

pasir tersebut juga akan menghasilkan karat yang kecil sekali pada tiang 

pancang baja. 

Perlindungan tiang pancang baja terhadap karat/korosi : 

1) Copper – Bearing Steel 

Baja type ini mengandung minimum 0,20% tembaga, baja ini lebih 

tahan jika dibandingkan dengan baja biasa akan tetapi baja ini tidak 

dapat tahan terhadap karat/korosi yang di sebabkan oleh air yang 

mengandung garam seperti air laut. 

2) Lindungan Terhadapat Korosi Oleh Korosi Sendiri 

Menurut penyelidikan para ahli kecepatan terjadinya karat akan 

berkurang setelah terjadi selaput karat yang melapisi permukaan tiang 

pancang baja. Tiang pancang baja yang dipancang pada tanah pasir 
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akan dilindungi oleh lapisan “ferrocilicate” yang terjadi pada pasir yang 

mana bersifat sebagai lapisan pelindung terhadap korosi/ karat. 

3) Surface Coating 

Bermacam-macam cara dan bahan pelapis telah dicoba dan diselidiki 

pada tiang baja baja untuk melindungi tiang terhadap karat. 

 

 

Gambar 3.3. Tiang Pancang Baja 

 

d. Composite Pile 

Yang di maksud dengan composite pile ini ialah tiang pancang yang terdiri 

dari dua bahan yang berbeda yang bekerja bersama-sama sehingga merupakan 

satu tiang, composite pile ini dapat berupa dari beton dan kayu maupun beton dan 

baja. 

1) Water Proofed Steel Pipe And Wood Pile 

Tiang ini terdiri dari tiang pancang kayu untuk bagian yang dibawah muka 

air tanah sedangkan bagian atas adalah beton. Kayu akan tahan lama/awet kalau 

kayu itu selalu terendam oleh air atau sama sekali tak terendam air. Kelemahan 

tiang ialah pada tempat sambungan apabila tiang pancang menerima gaya 

horizontal yang permanen. 
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Gambar 3.4. Tiang Pancang Water Proofed Steel Pipe And Wood Pile 

 

2) Composite Dropped In – Shell And Wood Pile 

Type tiang ini hampir sama dengan type water proofed steel pipe and wood 

pile bedanya di sini memakai shell yang terbuat ari bahan logam tipis 

permukaannya diberi alur spiral. 

 

3.5. Alat Pancang (Driving Equipment) 

Untuk memancangkan tiang pancang kedalam tanah dipakai alat pancang 

(pile driving equipment),  

3.5.1. Bagian- Bagian Yang Penting Dalam Alat Pancang : 

a. Pemukul (Hammer) 

Bagian ini biasanya terbuat dari baja massif/pejal yang berfungsi sebagai 

palu untuk memukul tiang pancang agar masuk dalam tanah. 

b. Leader 

Bagian ini merupakan jalan (truck) untuk bergeraknya pemukul (hammer) 

ke atas dan ke bawah. Jenis leader fixed leader (leader tetap), hanging leader 

(leader gantung), dan swinging leader (leader yang dapat berputar dalam bidang 

vertical). 

c. Tali/Kabel 

Pada drop – hammer kabel ini berguna untuk menarik pemukul (hammer) ke 

atas sampai pada tinggi jatuh tertentu. 
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d. Mesin Uap  

Untuk menggerakkan pemukul (hammer) pada single atau double acting 

steam hammer. 

3.5.2. Macam – Macam Alat Pancang 

a. Drop – Hammer 

Penumbuk (hammer) ditarik ke atas dengan kabel dan kerekan sampai 

mencapai tinggi jatuh tertentu, kemudian penumbuk (hammer) tersebut jatuh 

bebas menampa kepala tiang pancang. Alat pancang ini bekerjanya sangat lambat 

jika dibandingkan dengan alat-alat pancang yang lain dan jarang dipergunakakn 

dalam pembangunan konstruksi berat dan modern. 

 

 

Gambar 3.5. Drop Hammer 

b. Single – Acting Hammer 

Pemukul (hammer) diangkat keatas dengan tenaga uap sampai mencapai 

tinggi jatuh tertentu, kemudian penumbuk (hammer) tersebut jatuh bebas 

menimpa kepala tiang pancang, jadi disini tenaga uap hanya dipergunakan untuk 

mengangkat hammer saja. 
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Gambar 3.6. Single Acting Hammer 

 

c. Double – Acting Hammer 

Penumbuk (hammer) diangkat ke atas dengan tenaga uap sampai mencapai 

tinggi jatuh tertentu, kemudian penumbuk (hammer) tersebut di tekan ke bawah 

dengan tenaga uap pula. Jadi disini hammer jatuh dengan kecepatan yang lebih 

besar daripada single – acting hammer maupun drop hammer. 

 

Gambar 3.7. Double Acting Hammer 
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d. Diesel Hammer 

Jenis ini terdiri dari hammer dengan penyentak diesel dengan sumber energy 

dari berat sendiri dan tekanan udara, serta akibat pembakaran bahan bakar diesel. 

Menurut konstruksinya jenis penyentak diesel ini dapat juga diputar atau 

dimiringkan pada lengan. 

3.5.3. Pemilihan Type Alat Pancang Dan Berat Penumbuk (Hammer) 

Sebelum kita merencanakan pondasi tiang pancang kita harus mengetahui 

type-type alat pancang, berat penumbuknnya (hammernya) maupun kemampuan 

alat pancang tersebut. Sebab belum tentu tiap-tiap type alat pancang tersebut 

sesuai dengan tiang pancang yang akan kita pancangkan, kondisi tanah setempat 

dan waktu yang kita perlukan untuk menyelesaikan pekerjaan pemancangan 

tersebut misalnya: 

a. Pada pekerjaan pemancangan tiang pancang beton precast yang berat ke 

dalam lapisan tanah yang padat seperti stiff clay, compact gravel dan 

sebagainya maka akan sesuai bila kita pilih alat pancang yang mempunyai :  

 Berat penumbuk (hammer) yang besar 

 Tinggi jatuh yang pendek 

 Kecepatan hammer yang rendah pada saat hammer menimpa tiang 

pancang. 

b. Bila pada pemancangan tiang pancang yang ringan atau tiang pipa pada 

tanah padat akan sesuai bila di pergunakan “double – acting hammer”. 

Dengan alat ini maka kecepatan penumbukan tiang pancang akan lebih 

cepat vila dibandingkan dengan alat-alat pancang yang lain. Pada 

pemancangan tiang-tiang pancang dan baja yang berbentuk pipa tipis sering 

terjadi pipa tersebut rusak sebelum mencapat pada kedalaman yang 

direncanakan, hal ini dapat dihindari dengan : 

 Menggunakan hammer yang lebih ringan 

 Memperpanjang waktu penumbukan  

 Memperlebar jarak tiang (spacing) 
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3.6. Ponton 

Pronton adalah suatu jenis kapal yang dengan lambung datar atau suatu 

kotak besar yang mengapung, digunakan untung mengangkut tiang pancang, 

mengangkut crane dan mengangkut hammer. Ponton memiliki ukuran yang 

berbeda-beda sesuai kebutuhan Ponton didorong / ditarik dengan crane. 

 

Gambar 3.8. Ponton pengangkut pancang 

 

 

Gambar 3.9. Ponton Pengangkut Crane
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Gambar 3.10. Ponton Pengangkut Hammer 

 

1.7. Perbedaan Pemancangan di Darat dengan Pemancangan di Air 

Ada beberapa perbedaan Pemancangan di Darat dengan Pemancangan di 

Air, Yaitu : 

a. Maksimal kedalaman pemancangan di darat sedalam 38 m sedangkan 

pemancangan di air yang paling dalam mencapai kedalaman 31 m 

b. Lantai kerja atau LC yang digunakan alat berat hammer ketika memancang 

di darat menggunakan Matras yang terbuat dari Plat Besi Tebal sedangkan 

untuk alat berat Hammer yang memancang di air menggunakan Ponton 

c. Target pemancangan di darat perhari bisa mendapatkan 7 titik sedangkan 

untuk di air target pemancangannya hanya mendapatkan 4 titik perhari hal 

ini dikarenakan lambatnya proses pemancangan di air 

d. Kendala yang sering terjadi pada pemancangan di air yaitu sulitnya 

mendapatkan sudut 90 derajat ketika pemancangan tiang pancang Bottom 
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BAB IV  

TINJAUAN KHUSUS PROYEK 

 

4.1. Pekerjaan Persiapan 

Pelaksanaan pekerjaan dalam suatu proyek perlu persiapan yang matang 

agar tercapai hasil yang memuaskan dengan efisiensi kerja yang tinggi. Dimana 

hal ini sangat dirasakan pengaruh nya khususnya dalam menyelesaikan persoalan 

yang timbul di lapangan, dimana dalam menyelesaikan nya diperlukan sistematika 

kerja dalam pelaksanaan. Pekerjaan persiapan meliputi pekerjaan – pekerjaan 

seperti : 

4.1.1. Mempersiapkan Shop Drawing Dan Proposal Pekerjaan 

Gambar dan proposal pekerjaan harus dipersiapkan dengan tujuan sebagai 

pedoman pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan sehingaa sesuai dengan 

klasifikasi yang direncanakan. 

 

Gambar 4.1. Shop Drawing 
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4.1.2. Mobilisasi Pekerja  

Mobilisasi pekerja merupakan siapa–siapa saja yang melakukan pekerjaan 

proyek tersebut. Persiapan tenaga kerja yang diperlukan tergantung dari besar 

kecilnya ruang lingkup pekerjaan dan sangat berpengaruh dalam proses cepat atau 

lambatnya pekerjaan itu. Adapun pekerjannya yaitu mandor, tukang, pekerja 

instalasi, bagian elektrik dan  sebagainya. 

4.1.3. Mobilisasi Peralatan 

Mobilisasi peralatan merupakan peralatan apa saja yang akan di pakai dalam 

mengerjakan pemancangan dan persiapan peralatan tersebut harus dilakukan 

secepat dan seefisien mungkin agar pemancangan berjalan lancer. 

 

4.2. Metode Pelaksanaan Pemancangan Pile Slab 

4.2.1. Pemindahan Spun Pile Ke Ponton 

a. Siapkan ponton dengan ponton excavator.  

b. Di atas ponton di beri penahan (kayu balok) untuk spun pile agar tidak 

bergerak. 

c.  Angkat spun pile menggunakan crane service dan letakkan di atas ponton 

d. Setelah muatan ponton penuh pindahkan ponton ke dekat ponton crane 

pancang dengan ponton excavator. 

 

Gambar 4.2. Pemindahan Spun Pile Ke Ponton 
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4.2.2. Penentuan Titik Pile Slab 

a. Tiang di angkat oleh crane pancang dan bersiap untuk memancang 

b. Team surveyor mempersiapkan alat total station dari arah depan dan kiri 

crane pancang 

c. Pada total station diinputkan koordinat titik pile slab kemudian surveyor 

yang lain bergerak di atas ponton menggunakan prisma mencari titik yang 

sesuai koordinat sebagai target dari total station 

d. Setelah dapat posisi titik pile slab dari titik center di offset 30 cm untuk 

mengkoreksi posisi tiang 

 

 

Gambar 4.3. Persiapan Crane Sebelum Memancang 
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Gambar 4.4. Pengkoreksian Posisi Tiang menggunakan alat Total Station 

 

4.2.3. Pemancangan Pile Slab 

a. Tiang bottom di tegakkan di titik yang telah di dapat dan di koreksi oleh 

team surveyor posisinya baik itu miring ke depan, belakang, kiri, dan kanan 

b. Setelah posisi sudah sesuai hammer memukul satu kali dan di koreksi lagi 

posisinya oleh team surveyor hal ini di lakukan sampai posisi kepala tiang 

bottom sampai di atas permukaan air 50-100 cm  

c. Crane melepas kepala tiang bottom dan mengambil tiang middle dan di 

tegakkan di atas tiang bottom untuk di lakukan penyambungan dengan cara 

pengelasan dengan kawat las 3.2 mm dan 4 mm 

d. Setelah penyambungan selesai di lanjutkan proses pemancangan sampai 

kepala tiang middle di atas permukaan air 50-100 cm dan di sambung lagi 

tiang upper 

e. Setelah tiang upper selesai di sambung hammer memukul tiang sampai tiang 

tidak mengalami penurunan secara visual dan di pastikan 50+ pukulan tiang 

bahwa tiang tidak mengalami penurunan lagi 
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Gambar 4.5. Pengelasan Tiang Pancang 

 

4.2.4. Calendering Pile Slab 

a. Setelah tiang tidak mengalami penurunan secara visual pekerja 

mempersiapkan untuk mengambil calendering tiang tersebut dan hammer 

tetap memukul tiang  

b. Pekerja menempelkan kertas milimeter blok di tiang pancang 

c. Pekerja mempersiapkan alas atau dudukan yang rata untuk mempermudah 

pengambilan grafik calendaring 

d. Kemudian ujung spidol di tempelkan pada kertas milimeter blok untuk 

membuat grafik calendering, banyaknya pukulan yg di ambil ± 20 pukulan. 

e. Hasil calendering di tanda tangani oleh kontraktor dan pengawas 
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Gambar 4.6. Pengambilan Grafik Calendering 

 

f. Rumus perhitungan Kalendering menggunakan metode Hiley, contoh : 

 

Gambar 4.7. Contoh Gambar Grafik Kalendering 

 

Dari grafik kita ambil yang 10 pukulan atas. Didapatkan S dari 10 

pukulan terakhir adalah 2cm. jadi S = 2/10 = 0.2 cm. Sedangkan reboundnya 

(K) ada 10. Diambilkan rata-rata K. dari grafik terbaca K sekitar : 0.9cm. 

Untuk menentukan berat ram bisa dilihat pada spesifikasi alat. Biasanya 

dituliskan berat piston misalkan 2,5 Ton atau 3,5 Ton. Sedangkan untuk 

mengetahui tinggi jatuh ram dengan cara melihat ring yang tampak saat 

pemukulan dan mengkonversikan ke table dan mengetahui jenis hammer 

yang dipakai misal D25 atau D32. Misalkan tinggi jatuh ram adalah 70 cm. 
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Dari data kalendering di atas dan brosur alat pancang dapat kita peroleh 

data sebagai berikut : 

 
Keterangan : 

R         = Kapasitas daya dukung batas (ton) 

W        = Berat palu atau ram (ton) 

P         = Berat tiang pancang (ton) 

H         = tinggi jatuh ram (cm) 

S         = Penetrasi tiang pancang pada saat penumbukan terakhir,  

  atau “set” (cm) 

K         = Rata-rata Rebound untuk 10 pukulan terakhir (cm) 

N         = Koefisien restitusi* 

0,4-0,5  untuk palu besi cor, tiang beton tanpa helm 

0,3-0,4 untuk palu kayu (landasan kayu) 

0,25-0,3 untuk tiang kayu 

Jadi : 

W        = 2,5 t 

P         = 0.25 x 0.25 x 22 x 2.4 = 3,3 t 

H         = 70 cm 

S         = 0,2 cm 

K         = 0,9 cm 

N         = 0,5 

 

= 318.8 ton 

R pakai = eff x R x (1/SF) 

= 0,8 x 318.8 x (1/3) = 85 ton 
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4.2.5. PDA Test 

a. Pilih tiang yang ingin di PDA test  

b. Tiang dibor untuk pemasangan Transducer dan Accelerometer alat 

analyzing driving pile 

c. Di lubang bor ditambahkan mur didalam lubang hasil bor dan kemudian 

analyzing driving pile di pasang 

d. Setelah reseptor dipasang crane pancang akan bersiap memancang 

e. Crane pancang memancang tiang yang telah di pasang reseptor sampai 

mendapat data yang diinginkan  

f. Data akan muncul di layar alat analyzing driving pile 

 

Gambar 4.8. Pengeboran Tiang Untuk PDA Test 

 

Gambar 4.9. Pemasangan Transducer dan Accelerometer 
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4.2.6. Data Dokumentasi 

a. Jumlah pukulan setiap tiang mengalami penurunan permeter dan jumlah 

total pukulan sampai selesai calendering 

b. Koordinat actual setelah tiang di pancang 

c. Hasil calendaring sebagai final set dan sebagai koreksi daya dukung 

menggunakan rumus 

d. Hasil PDA test sebagai perbandingan dengan calendaring 

 

Gambar 4.10. Hasil Grafik Calendaring 

 

Gambar 4.11. Hasil Dokumentasi Pemancangan Satu Titik 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kerja praktik dilapangan pada Pembangunan Tol Ruas 

Simpang Indralaya – Muara Enim Seksi Simpang Indralaya – Prabumulih yang 

telah dilakukan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Beberapa tahapan pekerjaan pelaksanaan tiang pancang, meliputi : 

a. Persiapan 

b. Pengukuran dan Penentuan Titik Tiang Pancang 

c. Kontrol Tegak Lurus Tiang Pancang 

d. Pemancangan 

e. Penyambungan Tiang Pancang 

f. Pengambilan Data Kalendering 

g. Melakukan Pile Driving Analyzer Test 

2. Daya dukung tiang didapatkan dari pengambilan data kalendering dan Pile 

Driving Analyzer Test 

3. Pengujian PDA Test dilakukan beberapa hari setelah pemancangan 

(menstabilkan tanah setelah kondisi pemancangan) 

 

5.2. Saran 

Pekerjaan pemancangan pondasi tiang pancang pada Pembangunan Tol 

Ruas Simpang Indralaya – Muara Enim Seksi Simpang Indralaya – Prabumulih 

sudah sesuai dengan prosedur. Penulis dapat memberi saran sebagai berikut : 

1. Agar mahasiswa lebih memahami tentang silabus mata kuliah yang diambil, 

sebaiknya di imbangi dengan praktikum. Karena dengan diadakannya 

praktikum mahasiswa dapat memahami secara langsung bukan hanya pada 

dasar teori, dan juga dapat memahami masalah – masalah yang sering terjadi 

di lapangan. 
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2. Pastikan keadaan alat – alat lapangan dapat bekerja dengan baik sebelum di 

mulai kegiatan, karena berpengaruh besar pada hasil pelaksanaan jika 

keadaan alat kurang baik. 

3. Utamakan kesehatan dan keselamatan Kerja (K3) dalam melaksanakan 

pekerjaan konstruksi agar terhindar dari kejadian yang tidak diinginkan. 
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